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Abstrak
 

Berdasarkan sifat dari prinsip keadilan bahwa tidak ada seorangpun yang diperbolehkan untuk memperkaya

diri dari pengeluaran orang lain, pemahaman ini disebut dengan doktrin unjust enrichment. Di Indonesia,

konsep dari doktrin unjust enrichment ini diadopsi dalam pasal 1359 ayat (1) KUHPerdata, yaitu pasal yang

menjelaskan mengenai pembayaran yang tidak diwajibkan. Akan tetapi, pemahaman  unjust enrichment

tidak hanya sebatas pada pembayaran yang tidak diwajibkan atau terutang saja melainkan lebih dari itu.

Unjust enrichment bahkan juga terjadi pada kasus melakukan suatu pekerjaan antara Pengusaha dan Pekerja.

 

Seperti pada putusan nomor 373/G/PHI/2007/PN.JKT.PST yang dianalisis, mencerminkan doktrin unjust

enrichment. Putusan Hakim pada tingkat kasasi mengabulkan gugatan para penggugat untuk memberikan

kembali hak-hak Para Penggugat yang ditahan atau diterima oleh Tergugat, berupa keuntungan atau manfaat

dari jasa pekerjaan yang Para Penggugat lakukan. Namun, hak yang diterima Tergugat yaitu upah kerjanya

tidak adil. Dapat dikatakan secara tidak disadari Majelis Hakim pada tingkat kasasi telah menerapkan

doktrin unjust enrichment dalam putusannya.

<hr>

By the nature of justice principle, there is nobody should be unjustly enriched at another?s expense; this

comprehension was called by unjust enrichment. In Indonesia, unjust enrichment doctrin was adopted under

article 1359 paragraph 1 Inonesian Civil Code (ICC) which explains that without legal ground or

unobligatory payment. But then, unjust enrichment comprehension is just not about without legal ground

payment but more of it. Unjust enrichment could find in services contract between employer and employee.

 

In this Jurisprudence was registered number is 373/G/PHI/2007/PN.JKT.PST which is analyzed in this

undergraduate thesis, is reflect on unjust enrichment doctrin. The Judges in Supreme Court was granting the

plaintif?s claim to gave them their rights back, which was endure by the defendant, like profit and benefit

from Plaintif?s services. However, the benefit that receives by the defendant such as labourage is unjust. The

conclusion is Supreme Court Judges has unconsciously applied the doctrin of unjust enrichment in their

jurisprudence.
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